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Abstract
Ayatullah Abul
Qasim Gourji
In paper Abul Qasim Gourji highlights several
verses or hadith which become the theological base
for the legitimacy of mut'ah marriage. As a
follower the Syi'ah School, the writer wishes to
validity of mut'ah marriage. In his
_IIJ ....... A.JI....., ........ there is not one verse in the
hadith that expresses,
up til now
about this prohibition on
was even practiced
companions.
A. Pendahuluan
Pernikahan beljangka, pernikahan sernen-
tara atau pernikahan untuk mencari kenikmatan
adalah beberapa arti harfiah dari kata nikah mut'ah.
Dalarn bahasa Arab, nikah mut'ah berarti sebuah
perjanjian antara seorang laki-Iaki dan seorang
perernpuan (untuk saling menghalalkan satu sarna
lain dan hidup sebagai suami-isteri), yang hampir
sarna dengan pernikahan tanpa batas waktu,
pernikahan permanen, pernikahan konvensional
atau pemikahan da'im. Perbedaan yang paling
mendasar dari kedua bentuk pemikahan ini
hanyalah bahwa pernikahan mut'ah hanya
oerlan.gSllng dalam jangka waktu setelah
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tersebut berakhir, maka kedua suami-isteri itu secara otomotis
perceraian (talaq).
satu kesalahpahaman sehubungan dengan nikah mut'ah ini
orang menganggap perempuan yang terikat dengan nikah
J..A.J."-'J..uJ:\..yJ.,..u.a. .... pemikahan ini kapan jam.
sebuah kesalahpahaman. Karena sebenamya,
itu J""J.''''''~:H..IU...
selama dua bulan sebelum
rlt3..,.'tfTlJln '''.1'1'.'--'.'''''. yang lain.
" ....Dan
diharamkan
dikawini
dan Tafsir Sunni
perempuan yang
hartamu untuk
berzina. Maka
)lte~rle]maJl1l(all1 dari Ahlul Bayt
Judul asH (versi lengkap): Temporary Marriage in Islamic
d.Itc~rle~manlGm oleh Mustamin Al-Mandary, penyunting : A. M. Muthahhari.
IQudarnah, AlMughni, VI: 644.
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isteri-isteri ,yang yang telah kamu nikmati (istamta'lum) setelah suatu
nlaka berikanlah kepada mereka mahamya sebagai suatu
kewajiban. Dan bukanJah dosa bagi kamu terhadap apa yang telah kalian
saling merelakannya (U11tuk mempe1]Jan}"ang peljanjian itu) setelah
memenuhi kewajibanmu (yang pertama). Sesungguhnya Allah Maha
lY..U ....,l.lJ;:.""'l.aA.lu.J. lagi maha Bijaksana." (QS. AI-NisaJ [4]: 24)
yang ...............'......p;...'v .........,"""........ II.4JL ...
menyebutkan sebuah hadis bahwa Imam
adalah suatu karunia dari Allah. Sekiranya
melarangnya, tidak orangyang berzina .n'i,."I"c.4c.4LI.l
bejat (shaqi). ,,2
Hal yang menarik untuk diperhatikan adalah bahwa Vmar tidak
menisbatkan pelarangan mut'ah kepada Rasulullah Saw, tetapi justru
menisbatkan pelarangan itu kepada dirinya sendiri. Banyak sahabat yang
menyaksikan bahwa Vmar yang telah melakukan pelarangan tersebut. Vmar
dengan jelas mengatakan: "Mut'ah telah diperbolehkan oleh Rasulullah
(Saw) dan kemudian saya melarangnya." Fakhr aI-DIn al-Razl yang digelari
Imam al Musyaqqiq7n (pemimpin orang-orang ragu) ketika mengomentari
ayat tentang nikah mut'ah menjelaskan bahwa Vmar berkata: "Ada dua
mut'ah yang diperbolehkan pada ~aman Rasulullah Saw dan saya melarang
2Lihat komentar berbagai tafsir Sunni mengenai ayat ini dalam TafsJr Al-
KabJr Fakhr aI-DIn al-Rul, III: 200; Tafsir AI-KabJrkarya Ibn Jarlr al-TabarlVIII;
178; Tafsjr ai-Dun- al-Manthiirkarya aI-Suyii!l, 11:140; TafsJr al-Qur.tubZ karya aI-
V: 130; Tafsir Ibn Hayyin, III: 218, Ahk8.m al-Qur'in karya aI-Ja~~a~, II:
179 dan lain-lain.
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keduanya. Kedua mut'ah itu adalah haji tamattu' dan nikah mut'ah dengan
perempuan. ,,3
Seperti yang terlihat pada kutipan di atas, Umar tidak mengatakan
nikah mut'ah dilarang sendiri oleh Rasulullah Saw. Jika sekiranya
sendiri yangmelarang nikah mut'ah tersebut, maka semestinya
mengatakan: "Kedua mut'ah itu diperbolehkan dan kemudian £-. ... • ··.:aTUll""T
karenanya saya 't"Y\CJI't"Y\t,orlf"olhlll.ron
menetapkan hukum kedua (tentang pelarangannya)
JI. ... _ .....~_.......... yang pertama (tentang
dengan jelas bahwa Umar
..... _Jl. ..............,...... ,..., .............. itu pada
arti kata
TafSir III: 201. Bandingkan
lfanbaJ, VI: 52. Perhatikan bahwa mut'ah terdiri dan nikah mut'ah
dan haji tamattu'. Jenis yang kedua ini adalah salah satu cara pelaksanaan ibadah
haji yang tidak ada hubungannya dengan tata cara suatu pemikahan. Kedua jenis
mut'ah ini dilakukan pada zaman Rasulullah Saww, zaman Abu
Bakar, dan kemudian keduanya dilarang oleh Umar. Di dalam Alquran, ada ayat
yang menjelaskan bahwa haji tamattu' dapat dilakukan.
4Al-Zamakhshari, TafSiral-Kasysyif, VI: 19.
5Al-1;abarl, Tafsir al-Tabari, VIII: 178; al-Zamakhsharl, Tafsir al-
Kasysyit; I: 519.
6Syaikh aI-Tahir Ibn Ashar, al-TaiJrir wa al-Tanwir ,V: 5.
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Semua mazhab Syi'ah dan Sunni setuju dengan pengertian ini. AI-Qurtubi,
salah mufassir terkenal dari· mazhab Sunni menulis: "Tidak ada
perselisihan seluruh mazhab, apakah dan golongan Salaf ataupun Khalaf,
bahwa mut'ah adalah suatu pemikahan dalam jangka waktu tertentu yang
tidak mencakuppemberian warisan.'"
defenisi praktis dengan pengertian linguistik adalah
berbahaya dan oleh hukum agama karena
A.II...iI.AtJ.II..I!. ..U"'II.4U'A yang Misalnya, ketika seseorang me~n~at'lKa.n
tJ ......... A..l.A ....'A.... "'.&.A'II.4JLA, maka itu dapat diartikan
A.L.&. ...''''tI.4X1o.tI.4..l1.. i.4.1..J. pujian itu
sehari
seseorang tidak periu
yang menjelaskan
pengertian ini secara terperinci.
Di dalam Shahih Muslim disebutkan, seorang sahabat Rasulullah
Jabir Ibn aI-Ansari mengatakan : "Istamta'a berarti menikah
sementara" (Lihat Shahih Muslim, versi Bahasa Inggris, V2, Bab DXLI
dengan judul: Temporary Marriage (Nikah Mut'ah), hadis 3246. Juga
silahkan merujuk pada bagian kedua untuk teks bahasa Arabnya secara
lengkap). Jabir temyata tidak menghubungkan kata "istamta'ti' dengan
penyempurnaan pemikahan secara umum.
Di dalam ayat 4:24 Allah berfinnan :
" Dan bukanlah dosa bagi kamu terhadap apa yang telah
kalian saling merelakannya (untuk memperpanjang perjanjian itu) setelah
memenuhi kewajibanmu (yaitu mahar pada perjanjian yang pertama)".
Kesepakatan kedua belah pihak setelah kewajiban dipenuhi yang
ayat di atas merujuk pada perpanjangan rnasa pemikahan
.., ............,,.. .....,..,.. mahar yang pertarna telah piberikan kepada perempuan.
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~"""A""A.L ...., t.4JL..I.., perelnpuan tersebut dapat dengan
.l..A,JI.'""'.!...lJ. '''''J.I.Ju..U.iUJ.Jl .. masa pemikahan mereka atau tidak ada
Dengan cara ini, Allah ingin mempertegas bahwa nikah mut'ah
manfaat yang lebih baik lagi jika pasangan nikah mut'ah
masanya (atau bahkan melanjutkannya
uellga,n memberikan mahar yang baru setelah yang pertama
hLll.-nlfh" .. Dia
..tA.l"'·.I.A.I..l',"U.l.A mut'ah dengan
itu.' Lalu dia memperpanjang masa nikah
Sel,eljUm dia meninggalkan isterinya karena peIjanjian yangpertama
Inilah yang OlfllaK.YUO
yang lain untuk menunjukkan
dalam ayat ini bukanlah da'im
telah tentang mahar untuk pernikahan pada bagian
awal surat yang sarna dengan menyebutkan finnan Allah: HNikahilah
olehmu perempuan yang kamu senangi dua, tiga alau empat, tetapijika
kamu merasa bahwa kamu tidak mampu berbuat adil (terhadap mereka),
maka pilihlah satu saja..... " (4:3). Demikian juga, Allah telah menjelaskan
ketika berfirman: "Dan berikanlah perempuan itu mahamya (pada
pemikahan da'im) sebagai hadiah buat merekEi' (4:4)
7Bandingkan dengan al-1;abarl, TafSiJ; VIII: 180.
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Ayat-ayat ini menjelaskan tentang pemikahan da'im dan mahar
yang berhubungan dengannya. Sehingga, adalah suatu hal yang tidak perlu
jika Allah harus mengulangi masalah mahar ini di surat yang sarna. Tetapi,
jika memang Allah ingin menjelaskan tentang nikah mut'ah pada ayat 4:24,
maka tentunya penjelasan mahar ini adalah untuk masalah yang baru. Hal
ini dapat dilihat dari kata yang digunakan oleh Allah Swt pada ayat tentang
nikah mut'ah yang diambil dari turunan akar kata "mut'ali' yang
jelas berbeda kata-kata yang digunakan pada ayat yang lain di
dalam surat AL-Nisa.
Allah berfirman:
II ••• (Kecuali perempuan-perempuan yang diharamkan bagimu
unluk menikahinya) Dan dihalalkan bagi kamu untukmencari istenO-isteri
hartamu untuk dikawini demi melindungi dirimu (dan bukan
Maka isteri-isteri yang yang telah kamu nikmati
pe17&F/la.n, maka Oe17Kf.mJ;.W
setelah memenuhi keJVa/lbanm'u
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi mahaBijaksana. "
Dengan demikian, Allah menjelaskan jenis-jenis pemikahan yang
itu penjelasan dalam di
surat pertama menjelaskan tentang nikah da'im pada ayat
sebelum 4:24, bagian kedua tentang pemikahan mut'ah pada ayat 4:24, serta
bagian ketiga tentang pemikahan dengan budak perempuan pada ayat 4:25.
Mengenai mahaar untuk jenis pemikahan yang terakhir ini Allah berfirman:
Dan barangsiapa di antara kamu (orang merdeka) yang tidak
cukup perbe1anjaannya Ulltuk mengawini perempuan merdeka dan
beriman, maka ia bo1eh perempuan mengawini beriman dan budak-budak
yang kamu miliki. Allah mengetahui keimananmu, sebagian kamu dad
sebagian yang lainnya; karena itu kawin11ah mereka (budak-budak itu)
dengan seizin tuan mereka dan berilah mahar kepada mereka dengan cara
yang pantas sedang merekapun adalah perempuan-perempuan yang
memelihara dirinya, bukan pezina dan bukan pula perempuan yang
mengambil laki-lald sebagai peliharaannya. Dan apabila mereka telah
menjaga dirinya melalui pemikahan, tetapi kemudian megeIjakan
perbuatan keji (zina), maka hukumannya adalah setengan dad hukumap
perempuan merdeka yang bersuami. (Kebolehan menikahi budak-budak
perempuan) itu adalah bagi orang-orangyang takut kepada kesulitan
meJrJ/aj.ra diri (dari perbuatan zina) di antaramo, dan kesabaran itu lebih
baik bagimu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. "(4:25)
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untuk mempertegas bahwa diturunkan
mut'ah, maka kami menunjukkan beberapa hadis
Sunni. Tabari meyebutkan bahwa Mujahid RA
dimaksud dengan lmaka isteri-isteriyangyang telah
(istamta'tum) setelah suatu peIjanjian' dalam ayat (4:24)
,,8 Di dalam banyak tafsir Sunni, kalimat "untuk
ditambahkan pada ayat setelah
(se'oa:gal penafsiran, peny.) sehingga ayat itu terbaca 'maka
isteri...isteri yang yang telah kamu nikmati (istamta'tum) setelah suatu
yang tertentu.,,9
inilah
kali." Lihat al-KabiNIII:
Hadis 9038. Dalam kitab tafsimya, Tafsir al-Kahir, al-Tha'labi, juga memberikan
komentar ayat 4:24 yang sarna dengan hadis yang oleh
Jubair. Riwayat lain menyatakan bahwa Abu Nadhra "Saya
Ibn Abbas tentang nikah mut'ah kemudian Ibn Abbas
'Pemahkah kamu membaca ayat: ... .Maka isteri-isten' yang
kamu nikmati (istamta'tum) dengan perjanjian dalam suatu waktu
Maka saya berkata: 'Jika sekiranya saya membaca caramu, maka saya
tidak lagi kepadamu.' Kemudian Ibn Abbas berkata : 'Memang
ayat itu untuk menjelaskan: tentang nikah mutah'''.Lihat dalam al...1;abarl, al...
TafSir. .. , VIII: 177, Hadis9036-9037.
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seorang laki-Iaki menikahi seorang perempuan dengan jumlah mahar
tertentu suatu waktu yang tertentu pula dan disaksikan oleh dua
orang saksi. Dan jika perempuan itu masih gadis (perawan), maka laki-Iaki
tesebut harus meminta izin kepada wali perempuan. Ketika periode
pemikahan mereka sudah berakhir, maka mereka secara langsung akan
berpisah tanpa saling mewarisi satu sarna lain. ,,10
seorang sahabat Rasulullah yang lain yakni Ubay Ibn
(yang Sunni dikatakan bahwa Rasulullah
memerintahkan para sahabat untuk mempercayainya kama pemahamannya
yang dalam tentang di mana beliau juga adalah sebagai salah
seorang dari tiga orang yang terpercaya dalam bidang ini, lihat Shahih
Bukhari, edisi Bahasa Inggris, V6, Hadis 521) juga menambahkan kalimat
4:24 yang Ibn Abbas.
IOal-Tabari, Tafsir. .. , VIII: Hadis 9033.
VIII: Hadis 9041. Di perawi
yang telah disebutkan di atas, masih ada beberapa perawi lain yang dapat
disebutkan seperti Sa'id Ibn Jubair, Abi Ishaq dan Umay yang menyebutkan
penambahan kalimat seperti di atas ketika mereka membaca ayat 4:24 ini. Sekali
lagi kami ingin sampaikan bahwa, penambahan ini hanyalah komentar saja dan
bukan bagian dari ayat Alqur'an. Jika seseorang ingin menuliskannya, maka dia
harus meletakkan kalimat tersebut dalam sebuah tanda kurung untuk menunjukkan
bahwa kalimat dalam kurung itu bukanlah bagian dari ayat tersebut. Dalam
penambahan ini dapat ditemukan diberbagai sumber baik dari
Syi'ah maupun Sunni. Tetapi harus diingat bahwa, penambahan itu hanyalah
komentar (syarah) saja agar ayat tersebut lebih mudah dipahami.
12Sahih edisi Bahasa Inggris, V2, Bagian DXLI ( Judul :
em~(}or:arv .LFJI. ...UAA'W".., ...'!, Hadis 3246. Sahih Muslim, edisi Bahasa Arab Terbitan
II: Hadis "Kitab Bab Nikah al-
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hadis tersebut, kata istamta'tum (menikmati, bersenang-
sesuai dengan bentuk katanya yang digunakan di dalam
AI-Qur' an 4:24 dan bahkan Jabir sendiri mengatakan dalam hadis tersebut
bahwa kata istamta'a berarti menikah mut'ah dengan perempuan. Dengan
jalur yang sarna juga diceritakan bahwa Salama Ibn al-Akwa dan Jabir Ibn
Abdullah mengatakan: "Rasulullah Saw datang kepada kami dan
mengizinkan kami untuk melakukan nikah mut'ah.,,13
jalur dari sahabat Rasulullah yang lain, Bukhari
menceritakan hadis berikut.
Disampaikan oleh Imran Ibn Husain bahwa: ltAyat tentang
mut'ah telah diturunkan oleh Allah di dalam Alqur'an sehingga kami
di zaman. Rasulullah~' dan setelahnya, tak ada sa/u ayatpun
me'ar~m£]rJva bahkan Rasu/ullah sendiri tidak
salah satu hadis ...... _........... _.....
Kami te/ah melakukan nikah mut'ah dan haji tamattu pada zaman
Rasulullah. Dan ketika Umar menjadi khalifah, dia telah mengatakan:
'Sesungguhnya Allah memperbolehkan kepada Rasul-Nya apa yang Allah
13Sahih Muslim, edisi Bahasa Inggris, V2, Bagian DXLI (Judul:
Temporary Marriage), Hadis 3247. Sahib Muslim, edisi Bahasa Arab, II: 1022,
Hadis 14, "Kitab al-Nikah, Bab Nikah al-Mut'ali'
14Untuk hadis ini, penerjemah Sahih Bukhari ke dalam Bahasa Inggris dari
Saudi (Muhammad Muhsin Khan) telah mengganti kata "mut'ali' menjadi "hajj-at-
tamattu"'. Padahal, teks bahasa Arab yang terletak di samping terjemahan bahasa
Inggrisnya, kata "mut'ali' tetap digunakan). Lihat Sahih Bukhari, Terjemahan
Arab-Inggris, VI, Hadis 43; Sahih Bukhari, versi bahasa Arab, II: 375, VI:
34.;Musnad Ahmad Ibn Hamba~ IV: 436 berdasarkan otoritas 'Imran Ibn al-Qasir.
126
Ayatullah Abul Qasim Gourji, Nikah Mut'ah dalam Pandangan Syi'ah, 1J7-138
inginkan dengan cara yang diridhai-Nya. Seluruh perintah Allah telah
diturunkan di dalam Alqur'an. Karena itu, lakukanlah haji dan umrah atas
nama Allah dengan cara yang telah diajarkan Allah padamu, dan
sempumakanJah pemikahan kalian (menjadi nikah da'im ) dengan
perempuan yang kalian telah menikah mut'ah dengannya. Dan siapapun
yang datang kepadaku dengan melakukan nikah mut'ah, maka saya akan
mt~nJl,l1ujtunmJ'a dengan rajam. /5
yang lain, Muslim dan Bukhari meriwayatkan sebuah
hadis dari Abdullah Ibn Mas'ud. Diceritakan oleh Ibn Mas'ud:
Kami telah mengikuti Rasulullah dalam beberapa perang suci
sedangkan kami tidak memiliki apa-apa (tidak membawa isteri). Lalu
kepada Rasulullah kami bertanya: 'Haruskah kamimengebiri diri sendiri?'.
Ka~SU11LUIGU1 kernudian kami diri
Sahih "Hadis tnt
dengan jalur yang sarna dengan perawi yang lain
(tetapi dengan kalimat): "Kami merasa masih muda sehingga kami
Rasulullah: 'Ya Rasulullah, apakah kami harus mengebiri
, tetapi perawi ini tidak menyebutkan apakah mereka
sedang dalam perjalanan (peperangan) atau tidak.,,17
Beberapa orang berpendapatbahwa Rasulullah memang pernah
memperbolehkan nikah mut'ah pada beberapa perjalanan dan masa perang,
tetapi beliau melarangnya pada hari penaklukan Makkah. Pemyataan
ini justru bertentangan dengan apa yang disebutkan dalam riwayat
beberapa sahabat yang mengatakan bahwa mereka tetap melakukan nikah
mut'ah dari zaman Rasulullah sampai masa awal pemerintahan Umar,
bahkan ada di antara sahabat yang tetap melakukannya sepeninggal Umar.
15Sahih Muslim, edisi Bahasa Inggris, II: Bagian CDXLII, Hadis 2801.
Sahih Muslim, edisi bahasa Arab, , II: 885, Hadis 145
16Sahih Bukhari, Terjemahan Arab-Inggris, VII, Hadis 13a. Sahih Bukhari,
versi bahasa Arab, VI: 11. tafsir tentang ayat 5:87. Sahih Muslim, edisi bahasa
Arab, II: 1022, Hadis 11, "Kitab al-Nikah, Bab Nikah al-Mut'ali'. Sahih Muslim,
edisi Bahasa Inggris, II, bagian DXLI (Judul: Temporary Marriage), Hadis 3243
Muslim, edisi bahasa Arab, II: 1022, Hadis 12, "Kitab
al-Mut'aJi'.Sahih Muslim, edisi Bahasa Inggris, II: DXLI
&Jlt"n'nnrQrtf "II Qrr1 Q,O'&Jl \ Hadis 3245
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Jika memang nikah mut'ah hanya diperbolehkan dalam perang dan
perjalanan, pastilah Rasulullah menjelaskan persyaratan itu pada saat
Rasulullah memperbolehkannya. Para sahabat, seperti dalam riwayat-
riwayat yang telah dikutip sebelumnya, bukan hanya melakukan nikah
dalam perjalanan dan perang saja. Di samping itu, tidak ada satupun
dalam Alqur' an yang yang membatasi nikah mut'ah hanya ketika
1".L'.....L.lI.v...I..... .lI. ataupun perang.
sahabat mendukung pelaksanaan nikah mut'ah tanpa
menyebutkan syarat keharusan dalam perang. Mereka tidak menyebutkan
bahwa melakukan nikah mut'ah hanya ketika mereka dalam
perjalanan perang. Di samping itu, seperti yang telah dikutip
Muslim memuat riwayat yang <11samlpalK(1ln
yang Ibn
seorang sahabat yang juga .I..lI..LV.i.Jl.V.I..l"".L.IL;;;" tJ""'A"A".L.Ll"""AL
Vmar adalah Abdullah Ibn Abbas. Di dalam ";'~h1Ihn'J~
menuliskan riwayat Abu Jamra bahwa beliau berkata: "Saya
mendengar Abbas (mengeluarkan sebuah fatwa) ketika ditanyai ""'Jl.Ji."""'Jl.Jl~
mut'ah dan dia sendiri membolehkannya. Pada saat itu salah seorang
lagi riwayat di atas me:nel1~aSl(an
dan
setidaknya secara
akan merajam siapapun yang melakukan
ini ada sebuah hadis lagi. Diriwayatkan bahwa Jabir
"Kami telah melakukan nikah mut'ah
atau gandum pada
melarang kami J..I..a"""'J.u..I.'I..U.I.'lIo.I...J.ll.l.
18Sahih Muslim, edisi bahasa Arab, II: 1023, Hadis 17; II: 914, Hadis 1249.
Sahih Muslim, edisi Bahasa Inggris, II: bagian DXLI (Judul: Temporary Marriage),
Hadis 3250
19Sahih Muslim, edisi bahasa Arab, II: 1023, Hadis 16, "Kitab al-Nikah,
Bab al-Nikah al-Mut'ah" Sahih Muslim, edisi ·Bahasa Inggris, II:, bagian DXLI
(Judul: Temporary Marriage), Hadis 3249
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budaknya yang telah dimerdekakan menimpali: 'Hal itu dapat dilakukan
dalam sangat mendesak dan kita susah mendapatkan
perempuan yang dinikahi secara da'im, ataupunjika kita
kondisi yang serupa.' Ibn Abbas berkata : 'Ya !!' ,,20
kita pembatasan nikah mut'ah hanya dalam
keadaan perang saja hadis ini? Jika sekiranya Ibn Abbas berpendapat
aellgaln ~-;lh~h~t yang lain melarang nikah mut'ah di
V'l.4!JII..it .... """...lL.lJ. Ibn akan memberikan pendapatnya
keberanian ini yakin
untuk "t'Y\CJ.1'Y\I',,\CJ>'t"'iIt:lrLrt:l't"'i nPAl"'£1-:l1"'\Qf"
~~t'\1h1"'\"U~menuliskan sebuah M'Ii'1:rOl"(r,~t-
.LV~~"'U.JI.u..L.&. Ibn Zubair suatu waktu
... A. ...t-..F.. ...........p;.., seseorang
agama,
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Seperti yang telahdisebutkan sebelumnya, Ibn Abbas tetap
memperbolehkan nikah mut'ah sampai terjadinya perang Jamal (perang
yang terjadi zaman kepemimpinan Imam 'Ali) bahkan sampai kedua
matanya Inenjadi buta. Marilah kita lihat sebuah hadis yang menarik yang
diriwayatkan oleh Ibn Abi al-Hadid. Hadis ini telah dimuat secara ringkas
dalam (seperti yang dikutip pada bagian kedua), tapi pada
kutipan ini akan dituliskan secara detail terrnasuk peristiwa yang
berhubungan perang antara Aisyah dan Imam 'Ali as. Dalam
riwayat ini, dikenal dengan jawabannya yang sangat memuaskan.
Adapun itu secara lengkapnya adalah sebagai berikut.
Zubair memberikan sebuah ceramah di atas seb-uah
mimbar di Makkah. Dia mengatakan: 'Di antarakalian, terdapat
seseorang yang telah dibutakan mata hatinya Allah set)agalnaarla
perekonomian. tla~a]_m,lna
dia melawan
Rasulullah dalam peperangan
meminta .I.'-""IJU~"U
me:ngjantarJ.<:arulya ke depan
buta). Setelah berada di depan Ibn lII.-I_ .................. "l
Abbas berkata: 'Wahai Ibn Zubair, untuk kebutaan saya;
sesungguhnya Allah telah berfirman di dalam Alqur' an: '... Karena
sej.Ufl.I!f!jUnl1va bukanlah mata itu yang buta, tetapiyang
hali yang ada di dalam dada (22:46)'. Untuk pendapat saya tentang
ayat-ayat Allah yang saya sampaikan, hal itu karena banyaknya
alasan tentangnya yang k!1mu dan teman-temanmu tidak
mengetahuinya. Dan untuk perbendaharaan masyarakat Basrah, uang
itu adalah milik orang-orang yang berhak yang telah dikumpulkan
tetapi diambil oleh penguasa, maka kami mengambilnya dan
kemudian membagikannya kepada orang-orang yang berhak tersebut
secara adil. Tentang nikah mut'ah, lebih baik kamu menanyakannya
.I."'''''IJU~~U ibumu sendiri, Asma'. (Ibn Zubair lahir dari hasil
antara Asma' Binti Abu Bakar'dengan Zubair) Dan
t"Y'\{:!An'UI.:)nOvllt np1'·L~\:u~r'l~nkami kepada ummullll\.1Jfi.111U_l.1l.l1
kepada
...""........ ,1- ... .1. ............ .1. yang
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(Zubair) dan pamanmu (Thalhah) telah menghancurkan perlindungan
yang telah diberikan kepada Ummu 'Aisyah dengan fitnah yang
melibatkannya dalam peperangan, sementara mereka meninggalkan
isteri mereka sendiri di rumah.
Mereka sungguh telah menzalimi Allah dan RasulNya dengan
hanya menjaga isteri mereka sendiri tetapi menelantarkan isteri
Rasulullah. Dan tentang perlawanan kami kepada kalian (pada perang
Jamal), kamilah yang datang pada kalian. Jika kami adalah kaum
kafir, maka kalian akan menjadi kafir pula karena melarikan diri
(setelah kalah dimedan perang) dari peperangan melawan kaum kafir;
tetapi jika kami adalah orang beriman, maka kalian adalah kaum kafir
karena telah menghembuskan peperangan kepada kami. Seandainya
jika seorang perempuan tidak bersama kalian saat itu (A'isyah,
.....,AJL ...... IlJ'-'Al.JL'.. II.I\oJLJI. bahwa Yahya Ibn Aktham pemah menanyai seorang
syaikh dari Basrah: "Mengapa anda membolehkan nikah mut'ah?" Syaikh
itu menjawab: "Karena Umar." Yahya menjadi heran dan bertanya lagi:
mungkin? Bukankah Umar paling dikenal me~ne]rltan~]ny(r!//
nvJ.J...lYUJ.(,..ILJ.J. menjelaskan:
be~idato atas vnl1~h'~r
telah membolehkan dua
akan menghukum siapa yang me:lal<:uKarulva
menerima kesaksian Vmar tetapi menolak pelarangannya. ,,26
Dua pendiri mazhab Sunni yang terkenal yaitu Malik Ibn Anas dan
al-Syafi'i, halnya tokoh-tokoh tradisionallainnya, telah melaporkan
riwayat berikut dengan jalur perawi yang dapat dipercaya. Dikatakan bahwa
Urwah Ibn Zubair menceritakan, suatu waktu Khulah Binti Hakim datang
menemui Umar dan melaporkan bahwa Rabi'ah Ibn Umayyah telah
melakukan nikah mut'ah dengan seorang perempuan dan perempuan itupun
25Lihat dalam sumber Sunni Syarah Ibn Abi al-Hadid, N: 489-490.
26al-Raghib al-Isbahani, al-Muhadhirat, II: 94.
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hamil. Mendengar itu Umar jadi marah dan berkata: "Tentang nikah mut'ah
ini, seandainya saya telah melarangnya lebih cepat, pasti saya telah
menghukumnya. ,,27
Seperti yang juga dilaporkan, putri Abu Khuthaimah yaitu Ummu
Abdillah mengatakan bahwa seorang laki-Iakibujangan dari Syria datang
kepadanya dan meminta: "Saya merasa tertekan dalam keadaan
membujang, karena itu tolong carikan saya seorang perempuan yang ingin
menikah mut'ah dengan saya." Ummu Abdillah akhimya menemukan
seorang perempuan dan laki-laki itu menikah mut'ah dengan perempuan
tersebut di hadapan beberapa orang saksi. Mereka tetap bersama sampai
periode pemikahan mereka berakhir. Ketika mengetahui kejadian itu, Umar
kemudian memanggil laki-Iaki Syria tersebut dan menanyainya: "Mengapa
melakukan mut'ah itu?" Laki-laki "Kami
Zat yang jiwaku ada
melarangnya secepat mungkin,
bisa membedakan antara
Bagaimana melarang apa yang Allah dan Rasul-Nya
memperbolehkannya? Vmar akan merajam seorang bujangan
yang melakukan nikah mut'ah sementara hukuman orang bujangan yang
melakukan zina, (kalau mut'ah dianggap perzinahan, peny.) bukan
perajaman? Semua mazhab Sunni sekalipun tidak melakukan hukuman
seperti itu. Keempat mazhab Sunni hanya mengganjar pelaku nikah mut'ah
dengan "ta'zir", yaitu hukuman yang lebih ringan dari hukuman orang yang
belum kawin dan melakukan perzinahan.
Apa yang ingin kami sampaikan dalam masalah ini adalah,
berdasarkan pada riwayat-riwayat dari berbagai sumber dalam mazhab
Sunni sendiri, bahwa yang telah melarang nikah mut'ah adalah Vmar
sendiri. Jika dia melakukan hal ini sementara Rasulullah Saw tidak
melakukannya, maka dia tidak sepantasnya melakukannya. Riwayat yang
menunjukkan bahwa nikah mut'ah dilarang oleh Vmar bertentangan dengan
27A/-Muwa.t./a' oleh Imam Malik pada topik tentang nikah mu/ail, 11:30;
Imam Syafi'ii, al-Umm7 VII: 219; al-Bayhaql, Sunan aJ-Kubra, VII:206.
28al-Muttaqi Kanz al-Ummah, VIII: 294.
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V~£1~n'.:lnlT~n tentunya adalah apa yang dikatakan
Alqur' an dan apa yang disunnahkan
Mazhab Syi'ah sendiri mempercayai keabsahan ijrna'
ulama), tapi kesepakatan itu tidak bisa digunakan
.I.'lI........ I..J, ...... IJ ..".I.'lI..u ... "'J.J. yang
beberapa riwayat yang menunjukkan bahwa pelarangan nikah mut'ah itu
dilakukan Rasulullah Saw pada waktu yang berbeda-beda.
Pertanyaannya sekarang, apakah yang harus menjadi standar bagi
kita? Pendapat siapakah berdasarkan riwayat-riwayat yang berbeda-beda itu
yang harus kita ikuti? Seperti yang kita ketahui, betapa banyak persoalan di
mana para sahabat berbeda pendapat satu sarna lain dalammenafsirkan
Alqur' an Hadis Rasulullah Saw telah sampai kepada kita dengan cara
yang sarna. kasus ini, sebagaimana dalam setiap permasalahan, bagi
kalangan Syi'ah pasti memilih Imam 'Alisebagai rujukan karena beliau
adalah yang paling berilrnu di antara semua sahabat Rasulullah Saw. Tidak
ada kesalahan sarna sekali dalam perujukan ini, sebagaimana mazhab yang
kepada sahabat yang lain sesuai dengan keinginan
adalah, seseorang tidak mungkin semua
Allah Swt
Rasulullah
(kesepakatan
Kebanyakan sahabat dan setuju dengan
oleh Vmar, tetapi yang berani menyatakannya
dengan terang-terangan. Bahkan, di dalam mazhab Sunni sendiri, ijma'
rY\~I(;::,~''=ln nikah mut'ah pun tidak ada. Tarikh al-Tabarimelaporkan mengenai
beberapa sahabat Rasulullah yang merasa tidak senang dengan empat
perubahan yang telah dilakukan oleh Vmar. Salah seorang sahabat yang
berani untuk mengungkapkan ketidaksetujuannya kepada Vmar adalah
Imran Ibn Sawadah. Di dalam kitab ini dilaporkan bahwa meskipun Umar
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tidak senang dengan perbuatan Ibn Sawadah, tetapi yangmengejutkan
adalah Umar sendiri mengakui bahwa nikah mut'ah itu dibolehkan.29
Sebagaimana telah dikemukakan, mut'ah berkaitan ·dengan haji
tamattu' dan nikah. Sampai saat ini, mazhab Sunni mempercayai bahwa haji
mu'tah (haji tamattu') tetap diperbolehkan dan. Umar telah melakukan
kesalahan dengan pelarangan yang dilakukannya. Sekarang pertanyaan kita
adalah, mengapa mazhab Sunni membedakan antara kedua jenis mut'ah
yang keduanya oleh Umar berdasarkan hadis-hadis dalam Sahih
Bukhari dan Sahih Muslim itu? Jika mazhab Sunni menilai bahwa Umar
telah melakukan kesalahan dalam melarang haji mutah, maka semestinya
mereka mempunyai pendapat yang sarna dalam pelarangan nikah fllut'ah.
rnnl::thlnV::t untuk beberapa nasehat. Mendengar maksud saya, Umar
berkata: selalu menerima dengan ikhlas orang-orang yang ingin memberikan
nasehat yang baik.' Saya berkata: 'Wahai Umar, masyarakat menilai bahwa anda
telah melakukan kesalahan dalam kebijakan yang telah anda putuskan.' Umar lalu
meletakkan pada jenggotnya sementara yang lain
berkata: 'Lanjutkan !' Saya kemudian meneruskan: 'Kami
bahwa anda telah melarang haji keeil (haji tamattu') pada bulan
haji. ... ', Vmar 'Itu dibolehkan! (Tetapi alasan pelarangan saya adalah)
mereka melakukan keeil pada bulan haji, mereka akan menganggap bahwa
haji mereka adalah haji sempurna sehingga mereka tidak akan melakukan haji
sempurna lagi (ke Makkah) padabal hal itu adalah tanda kebesaran Allah. Kamu
benar (bahwa tamattu' '. Saya melanjutkan lagi: 'Kami juga telah
mendengar bahwa anda telah melarang nikah mut'ah meskipun Allah
memperbolehkannya. Kami menikmati nikah mut'ah ini dengan segenggam kunna
(sebagai mahar) dan kami dapat berpisah setelah tiga malam.' Umar menjawab:
'Rasulullah memperbolehkannya pada saat darurat saja. Saat ini, masyarakat telah
dalam kemakmuran. Saya tidak tabu apakah masih ada orang yang
saya melarangnya). Tapi sekarang, siapapun yang
melakukan nikah mut'ah dengan segenggam kurma dan
setelah tiga malam. Kamu benar!'. Saya 'Anda
memerdekakan seorang budak perempuan jika dia melahirkan tanpa meminta izin
dari yang keempat adalah) masyarakat mengeluhkan
barlvakn"a kata-kata anda yang bertentangan dengan sikap anda sendiri dan
kasar." Riwayat ini dimuat dalam Tarikh al-Tabari,
ofTabarJ) , XIV: 139-140.
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telah kita kutip sebelumnya, Bukhari meriwayatkan bahwa Abu Jamra
berkata: "Saya mendengar Ibn Abbas (memberikan sebuah fatwa) ketika
beliau ditanyai masalah nikah mut'ah dan dia membolehkannya. Pada saat
itu seorang budaknya yang telah dimerdekakan berkata kepada Ibn Abbas:
'Hal itu dapat dilakukan jika dalam keadaandarurat dan perempuan yang
baik untuk dinikahi secara da'im sulit ditemukan, atau ketika kita
mengalami kondisi yang serupa.' Mendengar hal itu Ibn Abbas berkata:
'Ya' ,,30
Dalam hadis ini, ada kalimat yang janggal. Kejanggalan itu adalah,
bagaimana mungkin perempuan (yang baik) sulit didapatkan tetapi pada
saat yang sarna seorang perempuan· dapat dinikahi dengan mut'ah? Jika
perempuan memang jumlahnya sedikit, maka itu berarti jumlah perempuan
sedikit baik untuk nikah permanen maupun nikah mut'ah.
perempuan yang
perempuan yang
secara
perempuan yang bisa
perempuan yang baik
di dalam mazhab Syi'ah sekalipun,
kita dapat menikahi perempuan secara
Tetapi pada kasus-kasus seperti di negara Barat misalnya, di mana orang
Muslim sulit untuk mendapatkan pasangan yang baik secara
sementara tekanan, maka satu keluar yang
dapat melakukan
seseorang
kualitas calon n<:H:~l}nnl}1:",n"o,
sementara
(setelah mereka
pemikahan mut'ah inilah,
apakah hubungan mereka cukup baik atau tidak dilanjutkan ke
pemikahan da'im. Pada kasus yang lain, misalnya seorang laki-laki yang
30Sahih Bukhari, versi bahasa Arab-Inggris, VII, hadis 51.
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belum mampu memberikan nafkah kepada isterinya, maka dia dapat
melakukan nikah mut'ah.
Komentar mazhab Sunni yang I,ain terhadap hadis dari Ibn: Abbas di
atas adalah, jika seseorang kesulitan menemukan perempuan mus~im untuk
dinikahi, maka dia dapat menikah mut'ah dengan perempuan d~ri ahlul
kitab. Meskipun hadis tersebut tidak membatasi agama perempuan yang
bisa dinikahi, mazhab ini mempercayai bahwa perempuan ahlul kitab
dapat dinikahi sulit untuk menemukan perempuan muslim. Pernyataan
ini memerlukan komentar yang lebih luas.
Jika anggapan ini dapat diterima, kita masih menemukan
kejanggalan lain. Semua kaum muslimin mempercayai' bahwa menikah
dengan perempuan ahlul kitab diperbolehkan dalarn agama Islam. Jika
memang diperbolehkan, berarti perempuan yang dapat dinikahi semakin
perempuan
saat perempuan
akan gugur dengan sendirinya. Apakah hadis
seseorang dapat melakukan perzinahan dengan
perempuan Muslim sangat sedikit? Akhimya kami
mut'ah bukanlah bentuk perzinaan. Kalau
memang nikah mut'ah merupakan bentuk perzinaan, Ibn Abbas tidak
membolehkannya walaupun dengan perempuan ahlul
kitab sekalipun.
Pengikut Wahabi mengatakan,jika orang-orang Syi'ah benar-benar
mengikuti Imam 'Ali ra, maka semestinya mereka mengikuti Imam 'Ali
dalam hal pelarangan nikah mut'ahseperti yang telah diriwayatkan dalam
Sahih Bukhari dan Sahih Muslirn. Bagi Syiah, Tidak semua hadis yang
diriwayatkan dalam sahih Bukhari benar semuanya. Kitab itu adalah hasil
pekerjaan manusia, bukan sebuah kitab yang diturunkan oleh Allah kepada
Bukhari. BUkhari sendiri, demikianjuga semua perawi yang dikutip dalam
kitabnya, bukanlah orang-prang yang tidak mungkin salah. (Kecuali Wahabi
mempercayai bahwa Bukhari, para sahabat dan para perawi adalah orang-
orang ma'shum, tanpa kesalahan,peny). Tanpa bermaksud untuk
mengatakan bahwa terlalu banyak kejanggalan dalam kitab Sahih Bukhari,
kami juga mempercayai bahwa tidak semua hadis itu adalah benar. Kami
hanya menerima hadis dalam Sahih Bukhari yang tidak bertentangan
mutawatir lainnya dalam kitab tersebut dan dalam kitab
maupun Sunni besar adalah
yang diriwayatkan masing-
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masing). Hal ini juga yang kami lakukan dalam menerima hadis-hadis dari
sqrnber sendiri. Jika kami menemukan hadis dari sumber Syi' ah yang
bertentangan dengan Alqur'an maupun SunnahRasulullah yang sahih, maka
kamipun akan menolaknya.
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